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Dalam kompetisi politik, kejayaan maupun kemunduran partai politik merupakan 
suatu hal yang bisa saja terjadi. Kejayaan maupun kemunduran tersebut dipengaruhi oleh 
faktor-faktor tertentu. faktor tersebut bisa datang dari internal partai maupun eksternal 
partai. Dalam penelitian ini terfokus pada faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
penurunan kekuatan suatu partai politik. 

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan studi 
kasus/case study. studi kasus adalah pendekatan penelitian terhadap satu kasus yang 
dilakukan secara intensif dan mendalam, tentang apa yang diteliti dan menjadi pokok 
permasalahan. Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jepara, tepatnya di 
Kecamatan Kedung. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, dimana peneliti cenderung memilih informan yang dianggap mengerti 
dan dapat untuk menjadi sumber data yang relevan dan mengetahui permasalahan secara 
mendalam. Teknik pengambilan data menggunakan data primer yaitu wawancara dengan 
informan dan data sekunder yaitu pengumpulan data dengan merujuk sumber tertulis 
sebagai data pendukung. 

PPP di Kedung pada era Orde Baru sangat hegemonik dalam setiap pemilu, tapi 
setelah pemilu era Reformasi PPP di Kedung mengalami penurunan suara terus-menerus. 
Dalam penurunan kekuatan PPP di lingkup Kecamatan Kedung terjadi beberapa fenomena 
menarik, seperti adanya faktor sistem multipartai, sistem pemilu yang berubah-ubah, 
pergeseran perilaku memilih, konflik internal dan politik keluarga (bolo). Faktor tersebut 
menggambarkan sedikit banyak pengaruh turunanya suara PPP yang cukup signifikan di 
dalam peta politik di Kedung. 

Saran yang dapat diberikan guna meningkatkan kembali perolehan suara PPP 
adalah upaya konsolidasi di internal partai, baik di tingkat ranting, anak cabang (PAC)  
hingga cabang (DPC). Konsolidasi ini sangat diperlukan agar basis di tingkatan grassroot 
semakin kuat. Kedua, PPP perlu melakukan rekruitmen kader secara optimal, agar kader 
yang dihasilkan mempunyai integritas, loyalitas, serta semangat perjuangan PPP.  
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